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INTISARI 

 

DAMAYANTI, A.D., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR EKSTRAK 

ETANOL, FRAKSI n-HEKSANA, ETIL ASETAT, DAN AIR DARI DAUN 

SENDUDUK BULU (Clidemia hirta [L.] D.Don) TERHADAP JAMUR 

Candida albicans ATCC 10231 SKRIPSI, FALKUTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

Senduduk bulu (Clidemia hirta [L.] D.Don) mengandung senyawa 

flavonoid, steroid, saponin dan tanin yang mempunyai aktivitas sebagai antijamur. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antijamur ekstrak etanol 96%, 

fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari daun senduduk bulu terhadap 

jamur Candida albicans ATCC 10231. 

Daun senduduk bulu diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96%, kemudian difraksinasi menggunakan pelarut n-heksan, etil 

asetat dan air. Hasil ekstraksi dan fraksinasi dilakukan uji aktivitas antijamur 

menggunakan metode difusi dengan konsentrasi 40%, 20%, 10% dan 

menggunakan metode dilusi dengan konsentrasi 40%, 20%, 10%, 5%, 2,5%, 

1,25%, 0,625%, 0,312%, 0,156%, dan 0,078%. Kontrol positif yang digunakan 

adalah ketokonazole 2% dan kontrol negatif yang digunakan adalah DMSO 5%. 

Hasil uji aktivitas antijamur dianalisa dengan metode anova two way. 

Hasil penelitian menunjukan semua fraksi dan ekstrak etanol dari daun 

senduduk bulu memiliki aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC 

10231. Fraksi etil asetat merupakan fraksi yang memiliki aktivitas antijamur yang 

paling efektif, hasil identifikasi senyawa secara kromatografi lapis tipis 

menunjukan fraksi etil asetat mengandung senyawa flavonoid dan tanin. Diameter 

zona hambat fraksi etil asetat dengan konsentrasi 40%, 20% dan 10% terhadap 

Candida albicans ATCC 10231 berturut-turut adalah 18,12 mm, 16,56 mm dan 

14,43 mm. Fraksi etil asetat memiliki nilai Konsentrasi Bunuh Minimum sebesar 

1,25%.  

Kata kunci : Daun senduduk bulu, Candida albicans, antijamur  

 

 

 

  



 

 

xv 

ABSTRACT 

 

DAMAYANTI, A.D., 2019, ANTIFUNGAL ACTIVITY TEST OF 

ETHANOL EXTRACT, n-HEXANE, ETHYL ACETATE AND WATER 

FRACTION OF SENDUDUK BULU (Clidemia hirta [L.] D.Don)  AGAINST 

Candida albicans ATCC 10231 THESIS, FACULTY OF PHARMACY, 

SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

Senduduk bulu (Clidemia hirta [L.] D.Don) contains flavonoids, steroids, 

saponins and tannins which have antifungal activity. The purpose of this study 

was to determine the antifungal activity of 96% ethanol extract, n-hexane fraction, 

ethyl acetate fraction and water fraction from leaves of senduduk bulu against 

fungi Candida albicans ATCC 10231. 

The leaves of senduduk bulu were extracted by maceration method using 

ethanol 96% solvent, then fractionated using n-hexane, ethyl acetate and water 

solvents. The results of extraction and fractionation were carried out by antifungal 

activity tests using a diffusion method with a concentration of 40%, 20%, 10% 

and using a dilution method with concentrations of 40%, 20%, 10%, 5%, 2.5%, 

1.25%, 0.625 %, 0.312 %, 0.156%, and 0.078%. The positive control used was  

ketoconazole 2% and the negative control used was  DMSO 5%. The results of the 

antifungal activity test were analyzed by the two way ANOVA method. 

The results showed that all fractions and ethanol extracts of leaves of 

Senduduk Bulu had antifungal activity against Candida albicans ATCC 10231. 

Ethyl acetate fraction was the most effective fraction of antifungal activity, the 

results of identification of compounds by thin layer chromatography showed ethyl 

acetate fractions containing flavonoids and tannins . The diameter of the inhibition 

zone of ethyl acetate fraction with a concentration of 40%, 20%, and 10% against 

Candida albicans ATCC 10231 were 18.12 mm, 16.56 mm and 14.43 mm, 

respectively. The ethyl acetate fraction has a minimum Kill Concentration value 

of 1.25%. 

Keywords : Senduduk bulu’s leaves, Candida albicans, antifungal  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling 

utama di negara-negara berkembang termasuk Indonesia. Penyakit infeksi adalah 

penyakit yang disebabkan oleh masuk dan berkembangbiaknya mikroorganisme 

patogen ke dalam tubuh sehingga menyebabkan kerusakan organ. Penyakit infeksi 

bersifat dinamis atau mudah menyesuaikan diri dengan keadaan di sekitamya 

(Darmadi 2008). 

Jamur banyak menimbulkan berbagai penyakit infeksi. Penyakit infeksi 

yang disebabkan jamur yaitu antara lain kurap, meningitis jamur, scabies, kaki 

atlet, kandidiasis, tinea barbac, panu, aspergillus, histoplasmosis, sporotichosis. 

Candida albicans merupakan salah satu jamur yang banyak menyebabkan infeksi 

(Hezmela 2006). Candida albicans dapat menyebabkan berbagai masalah 

kesehatan misalnya pada wanita dapat menyebabkan rasa gatal, terbakar dan 

keputihan pada alat kelamin (vagina). Infeksi oleh Candida albicans yang terjadi 

di mulut dapat menyebabkan lidah memiliki lapisan berwarna putih yang dapat 

menyebabkan mual, sulit menelan, sakit tenggorokan, dan kehilangin nafsu makan 

(Mbatu et al. 2018). 

Obat-obat antifungal (antijamur) sintentik seperti amfoterisin, griseofulvin, 

nistatin dan ketokonazole secara komersil telah dikenal dan diandalkan dalam 

penanggulangan penyakit yang disebabkan oleh jamur. Namun obat-obat sintetik 

menimbulkan efek samping yang serius dan perlu pengawasan dokter (Gholib 

2009). Gaya hidup back to nature yang mulai marak dikembangkan masyarakat di 

Indonesia kini mendorong peneliti mencari altenatif dari obat-obatan sintetik. 

Alternatif tersebut berupa senyawa aktif dari tumbuhan yang dapat dijadikan 

sebagai antijamur dan menimbulkan efek samping yang lebih kecil. Orang-orang 

mulai mencoba menggunakan obat-obat tradisional dan tumbuhan herbal yang 

merupakan sumber kekayaan alam dalam negeri dan layak untuk digali 

(Arundhina et al. 2014). 
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Penggunaan tumbuhan invasif alien species (IAS) sebagai obat merupakan 

salah satu perkembangan penelitian obat dibidang bahan alam. Tumbuhan invasif 

merupakan tanaman yang tumbuh dan menyebar ke daerah di luar habitat aslinya. 

Tumbuhan invasif dapat mereduksi komposisi vegetasi asli sehingga dapat 

mengancam keanekaragaman hayati dalam suatu kawasan (Fendiyanto et al. 

2014). Senyawa kimia unik yang berasal dari tumbuhan invasif dilaporkan 

memiliki banyak aktivitas, meliputi antiherbivora, antijamur, antimikroba. dan 

efek alelopati yang dapat memberikan beberapa keuntungan pada tumbuhan 

tersebut pada lingkungan yang baru (Cappucino & Arnason 2006). 

Senduduk bulu (Clidemia hirta [L.] D. Don) merupakan tumbuhan invasif. 

Tumbuhan ini ditemukan di lokasi yang teduh di bawah naungan. Tumbuhan ini 

hidup di tanah yang bersasah. Penyebarannya di seluruh Indonesia, terutama di 

pinggir-pinggir hutan, semak belukar dan tepi jurang. Senduduk bulu 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan steroid (Afifuddin et al. 2015). 

Menurut Vibrianthi (2011) senyawa fitokimia yang diduga memiliki kemampuan 

sebagai antifungi (antijamur) adalah alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 

triterpenoid dan steroid. 

Penelitian yang dilakukan Yemima (2018) bahwa ekstrak etanol dari daun 

senduduk bulu mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin, dan steroid yang 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gholib (2009) yang menguji 

aktivitas antijamur ekstrak etanol daun senggani (Melastoma malabathricun L.) 

yang merupakan tumbuhan satu family dengan senduduk bulu (Clidemia hirta [L.] 

D. Don) menyebutkan bahwa ekstrak daun senggani mengandung senyawa 

alkaloid, saponin, flavonoid dan steroid yang dapat berperan sebagai antijamur, 

sehingga ekstrak daun senggani memiliki aktivitas anti jamur terhadap Candida 

albicans dengan ukuran rata-rata zona hambat pada konsentrasi 20% adalah 21 

mm. 

Senyawa aktif yang berperan sebagai antijamur dari tanaman di dapatkan 

dengan cara ekstraksi. Terdapat sejumlah metode dalam mengekstraksi produk 

dan bahan alam salah satunya maserasi yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang sederhana tetapi masih 
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banyak digunakan. Proses meliputi tanaman yang direndam dalam pelarut yang 

sesuai dalam wadah tertutup pada suhu kamar. Pengadukan sesekali atau konstan 

saat maserasi dapat meningkatkan kecepatan ekstraksi. Proses ekstraksi akan 

berhenti ketika kesetimbangan antara konsentrasi metabolit antara di dalam 

ekstrak dan di dalam bahan tanaman (Sarker et al. 2006). 

Fraksinasi merupakan tahapan selanjutnya yang perlu dilakukan dengan 

tujuan mendapatkan golongan utama kandungan senyawa yang satu dari 

kandungan golongan senyawa utama yang lainnya dari jenis senyawa yang 

terkandung dalam tumbuhan berdasarkan perbedaan kepolaran. Fraksinasi 

menggunakan pelarut nonpolar, semipolar, dan polar guna menarik senyawa-

senyawa berdasarkan sifat polaritasnya (Harbone 1987). Pada penelitian ini 

digunakan pelarut n-heksan untuk menarik senyawa-senyawa nonpolar, pelarut 

etil asetat untuk menarik senyawa-senyawa semipolar dan pelarut air untuk 

menyaring senyawa-senyawa polar. 

Metode uji aktivitas antijamur dilakukan secara difusi dan dilusi cair. 

Prinsip kerja dari metode difusi adalah terdifusinya senyawa antimikroba ke 

dalam media padat dimana mikroba uji telah diinokulasikan, sehingga dapat 

mengetahui kemampuan daya hambat suatu senyawa antimikroba. Pada metode 

dilusi, dilakukan pembuatan pengenceran senyawa antimikroba dengan berbagai 

konsentrasi kemudian di ujikan pada mikroba uji yang telah ditambahan pada 

suatu media cair, sehingga dapat ditentukan konsentrasi bunuh minimum (KBM) 

dari suatu senyawa antimikroba (Yusmaniar et al. 2017). 

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilakukan penelitian mengenai 

aktivitas antijamur daun senduduk bulu (Clidemia hirta [L.] D. Don) terhadap 

Candida albicans ATCC 10231 dengan pemisahan komponen senyawa 

berdasarkan polaritasnya secara fraksinasi sehingga diketahui fraksi yang paling 

efektif mempunyai daya hambat maupun daya bunuh terhadap Candida albicans. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka permasalahan yang terjadi dalam 

penelitian ini adalah: 
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Pertama, apakah ekstrak etanol fraksi n-heksana, fraksi etil asetat dan 

fraksi air dari daun senduduk bulu (Clidemia hirta [L.] D. Don) mempunyai 

aktivitas antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231? 

Kedua, manakah dari fraksi n-heksan, fraksi etil asetat dan fraksi air dari 

ekstrak etanol daun senduduk bulu yang paling efektif memiliki aktivitas 

antijamur terhadap Candida albicans ATCC 10231? 

Ketiga, berapakah Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan Konsentrasi 

Bunuh Minimum (KBM) dari fraksi yang paling efektif dari ekstrak etanol daun 

senduduk bulu (Clidemia hirta [L.] D. Don) sebagai antijamur terhadap Candida 

albicans ATCC 10231? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui aktivitas antijmur ekstrak etanol, fraksi n-

heksana, fraksi etil asetat dan fraksi air dari daun senduduk bulu (Clidemia hirta 

[L.] D. Don) terhadap Candida albicans ATCC 10231. 

Kedua, untuk mengetahui fraksi yang paling efektif memiliki aktivitas 

anitijamur dari ekstrak etanol daun senduduk bulu (Clidemia hirta [L.] D.Don 

terhadap Candida albicans ATCC 10231. 

Ketiga, untuk mengetahui Kosentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) fraksi yang paling efektif memiliki aktivitas 

antijamur dari ekstrak daun senduduk bulu (Clidemia hirta [L.] D. Don) terhadap 

Candida albicans ATCC 10231. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pertama, diharapkan penelitian uji aktivitas antijamur fraksi n-heksan, 

fraksi etil asetat dan fraksi air dari ekstrak etanol daun senduduk bulu (Clidemia 

hirta [L.] D. Don) terhadap Candida albicans ATCC 10231 dapat menambah 

ilmu pengetahuan untuk mengatasi masalah penyakit infeksi yang disebabkan eleh 

jamur Candida albicans. 

Kedua, penelitian pemanfaatan ekstrak daun senduduk bulu (Clidemia 

hirta [L.] D. Don) sebagai obat tradisional untuk penyakit infeksi memberikan 
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pengetahuan kepada masyarakat luas bahwa tanaman invasif dapat dimanfaatkan 

dan kedepannya dapat dibudidayakan sebagai tanaman untuk pengobatan 

tradisional. 

Ketiga, diharapkan penelitian ini memberikan konstribusi nyata di dalam 

dunia kesehatan dan khususnya para peneliti untuk mengembangkan lebih dalam 

lagi penelitian pemanfaatan tanaman senduduk bulu (Clidemia hirta [L.] D. Don) 

untuk pengobatan tradisional. 

 


